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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi sisa
makanan pasien di ruang rawat inap kelas III RSUD dr. Soeratno Gemolong Kabupaten Sragen.
Penelitian ini menggunakan Metode kuantitatif dengan desain cross-sectional, di mana data
dikumpulkan melalui wawancara dan kuesioner terhadap pasien yang dirawat pada bulan Juni
2024. Analisis data dilakukan menggunakan uji chi-square, namun karena tidak memenuhi
persyaratan, uji tersebut digantikan dengan uji Fisher's Exact untuk menentukan pengaruh
faktor internal dan eksternal terhadap sisa makanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor internal seperti lama perawatan di rumah sakit, umur, jenis kelamin, jenis penyakit,
tingkat pendidikan, dan pekerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap sisa makanan.
Sebaliknya, faktor eksternal seperti lingkungan tempat perawatan memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap sisa makanan. Persepsi pasien terhadap kenyamanan lingkungan
perawatan sangat berpengaruh, sementara mutu makanan rumah sakit dan makanan dari luar
rumah sakit tidak berpengaruh signifikan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pentingnya
peningkatan kenyamanan lingkungan tempat perawatan untuk mengurangi sisa makanan di
rumah sakit. Saran yang diberikan meliputi evaluasi dan peningkatan menu serta pelayanan
gizi, peningkatan pendidikan dan kesadaran gizi di kalangan pasien, serta pelatihan staf gizi
untuk meningkatkan interaksi dengan pasien.

Kata Kunci: Sisa Makanan, Instalasi Gisi, Rawat Inap, Kualitas Pelayanan, Lingkungan
Perawatan, Mutu Makanan, RSUD.

ABSTRACT
This study aims to identify factors that affect patient food waste in the class Il inpatient room
of RSUD dr. Soeratno Gemolong Sragen Regency. This study uses a quantitative Method with
a cross-sectional design, where data were collected through interviews and questionnaires of
patients treated in June 2024. Data analysis was carried out using the chi-square test to
determine the effect of internal and external factors on food waste. The results showed that
internal factors such as length of hospitalization, age, gender, type of disease, level of
education, and occupation did not significantly affect food waste. On the contrary, external
factors such as the environment of the place of care had a significant negative effect on food
waste. Patient perceptions of the comfort of the care environment were very influential, while
the quality of hospital food and food from outside the hospital did not have a significant effect.
The conclusion of this study is the importance of increasing the comfort of the care
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environment to reduce food waste in the hospital. Suggestions given include evaluating and
improving the menu and nutrition services, increasing education and awareness of nutrition
among patients, and training nutrition staff to improve interaction with patients.

Keywords: Food Waste, Nutrition Installation, Inpatient, Service Quality, Care Environment,
Food Quality, Regional Public Hospital.

A. PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan institusi yang menyediakan layanan kesehatan secara
menyeluruh, bersifat kompleks, serta didukung oleh sumber daya manusia dan peralatan yang
memadai untuk memberikan pelayanan kesehatan, termasuk pencegahan, promosi, diagnosis,
perawatan, atau rehabilitasi dengan standar mutu tinggi. Kualitas mengacu pada tingkat
keunggulan yang dicapai dalam pelayanan yang diberikan (Dewi, 2023). Salah satu faktor
penentu mutu rumah sakit adalah kualitas layanan gizi yang baik (Jayadi, 2020). RSUD dr.
Soeratno Gemolong, yang terletak di Kabupaten Sragen, adalah rumah sakit tipe C yang
memiliki Instalasi Gizi bertanggung jawab atas pelayanan gizi bagi pasien rawat inap dan rawat
jalan. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
129/Menkes/SK/II/2008 mengenai standar pelayanan minimal rumah sakit, terdapat tiga
indikator yang harus dipenuhi, yaitu ketepatan waktu pemberian makanan kepada pasien
(>90%), sisa makanan yang tidak dikonsumsi oleh pasien (<20%), dan tidak adanya kesalahan
dalam pemberiandiet (100%) (Sumiati, Manampiring, dan Wungouw, 2023). Standar ini juga
digunakan untuk mengukur sisa makanan di rumah sakit Inggris dan Australia (Lironika dan
Suryadi, 2019). Dari ketiga indikator tersebut, permasalahan yang kerap terjadi di banyak
rumah sakit di Indonesia adalah sisa makanan yang tidak habis dikonsumsi pasien.

Selama 12 bulan pada tahun 2023, rata-rata ketepatan waktu pemberian makanan adalah
93,8% dengan nilai terendah 91,4% dan nilai tertinggi 95,7%. Indikator kesalahan dalam
pemberian diet tercatat nol, menunjukkan bahwa selama 12 bulan di tahun 2023 tidak ada
kesalahan dalam pemberian diet. Rata-rata sisa makanan selama periode tersebut mencapai
19,1%, dengan nilai minimum 16,4% dan nilai maksimum 22%. Sisa makanan mengalami
penurunan pada bulan Maret hingga Desember, namun tidak sesuai standar dibandingkan

dengan bulan Januari-Februari.
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Grafik Sisa Makanan Yang Tidak Dimakan Oleh Pasien (RSUD dr. Soeratno Gemolong
Kabupaten Sragen)

Indikator mutu instalasi gizi di RSUD dr. Soeratno Gemolong Kabupaten Sragen
memiliki permasalahan yang dapat mempengaruhi mutu pelayanan instalasi gizi khususnya
terkait dengan sisa makanan yang tidak dikonsumsi oleh pasien. Pembuangan sisa makanan
yang berlebihan berdampak pada pengurangan efisiensi sumber daya serta menambah masalah
lingkungan. Jumlah sisa makanan yang tinggi merupakan isu serius yang perlu mendapat
perhatian karena berpotensi memicu kejadian malnutrisi di rumah sakit (Lironika dan Suryadi,
2019). Oleh sebab itu, penelitian mengenai pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap sisa
makanan dalam pelayanan instalasi gizi di rumah sakit sangat penting. Dalam konteks ini,
penelitian ini bertujuan untuk menggali faktor-faktor yang memengaruhi indikator mutu
pelayanan instalasi gizi di RSUD dr. Soeratno Gemolong, Kabupaten Sragen, sebagai
kontribusi untuk meningkatkan kualitas pelayanan gizi dan mengoptimalkan peran instalasi

gizi dalam proses pemulihan pasien.

B. KAJIAN LITERATUR

Mutu Instalasi Gizi mencakup kualitas dan efektivitas sistem pengelolaan gizi di berbagai
lembaga, termasuk rumah sakit. Ini melibatkan pengelolaan makanan, kebersihan, ketepatan
waktu, serta pelayanan yang ramah dan profesional. Mutu diukur melalui standar kesehatan,
kualitas makanan, dan efisiensi penggunaan sumber daya. Indikator mutu instalasi gizi di
rumah sakit meliputi ketepatan waktu pemberian makan, sisa makanan yang tidak dimakan
pasien, serta tidak adanya kesalahan dalam pemberian diet. Faktor yang memengaruhi sisa
makanan mencakup faktor internal, seperti lama perawatan, umur, jenis kelamin, jenis
penyakit, tingkat pendidikan, dan pekerjaan, serta faktor eksternal seperti mutu makanan,
makanan luar rumah sakit, suasana tempat perawatan/ keadaan lingkungan, jadwal penyajian

makanan, dan perlakuan/ tata cara penyajian.
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C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik serta pendekatan
cross-sectional untuk mengevaluasi kepuasan terhadap kualitas pelayanan distribusi makanan.
Variabel penelitian mencakup kepuasan terhadap pelayanan makanan, yang diukur pada satu
waktu tanpa adanya tindak lanjut. Populasi penelitian terdiri dari seluruh pasien rawat inap
kelas III di RSUD dr. Soeratno Gemolong, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
metode Total Sampling, di mana kriterianya meliputi pasien rawat inap kelas I1I, laki-laki dan
perempuan, berusia 17-80 tahun, telah menjalani perawatan minimal satu hari, tidak sedang
dalam program diet, bukan pasien ICU/ICCU, bersedia menjadi responden, serta kriteria
eksklusi meliputi pasien rawat inap kelas I, II, dan VIP, pasien yang sedang dalam program
diet, serta pasien yang baru masuk. Penelitian ini mengukur variabel bebas seperti faktor
internal dan eksternal, serta variabel terikat berupa sisa makanan. Instrumen yang digunakan
berupa kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,823. Data dianalisis menggunakan program SPSS versi 19.0 melalui analisis
univariat dan bivariat, dengan uji Chi-Square. Namun, karena uji tersebut tidak memenuhi
persyaratan, maka dilakukan uji alternatifmenggunakan Fisher’s Exact Test untuk menentukan

hubungan antar variabel penelitian.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sisa makanan pasien adalah makanan yang tidak habis setelah disajikan. Sisa makanan
dikategorikan banyak jika >20% dan sedikit jika <20%. Dalam penelitian ini, pengukuran sisa
makanan dilakukan dengan metode visual compstock. Dari 35 pasien rawat inap kelas I1I di
RSUD dr. Soeratno Gemolong Kabupaten Sragen pada Juni 2024, didapatkan rata-rata sisa
makanan sebesar 68,6%, yang masuk kategori banyak. Analisis yang digunakan analisis
univariat dan bivariat, Analisis data menggunakan uji Fisher’s Exact, menggantikan uji chi-
square karena tidak memenuhi syarat.

Hasil penelitian faktor internal di RSUD dr. Soeratno Gemolong Kabupaten Sragen
menunjukkan bahwa 62,9% responden menjalani rawat inap selama 2 hari, dengan hanya
2,9% yang dirawat selama 4 hari. Berdasarkan kelompok umur, mayoritas responden berusia
17-25 tahun dan di atas 56 tahun (34,3%), sementara kelompok usia 26-35 tahun memiliki
persentase terkecil (8,6%). Dari sisi jenis kelamin, 60% responden adalah erempuan. Anemia

menjadi diagnosis penyakit terbanyak (14,3%), sedangkan beberapa penyakit seperti UAP dan
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hipertensi hanya didiagnosis pada 2,9% responden. Sebagian besar responden bekerja sebagai

wiraswasta (45,7%) dan berpendidikan SMA/Sederajat (57,1%). (Table 1)

Tabel 1. Faktor Internal

Karakteristik Responden Frekuensi(n) Persentase (%)
Lama Perawatan
2 hari 22 62,9
3 hari 12 34,3
4 hari 1 2,9
Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%)
Umur
17-25 tahun 12 34,3
26-35 tahun 3 8,6
36-45 tahun 6 17,1
46-55 tahun 2 57
>56 tahun 12 34,3
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki-Laki 14 40
Perempuan 21 60
Jenis Penyakit Frekuensi (n) Persentase (%)
Trombosit 3 8,6
Anemia 5 14,3
Colic Abdomen 4 11,4
Febris/ Demam 7 20
UAP 1 2,9
Demam TF 1 2,9
Vertigo 4 11,4
ganglion wrath/ benjolan 1 2,9
hipertensi 1 2,9
limpadenopati/ getah 1 29
bening
cevebral 1 2,9
anorexia 2 5,7
fraktur 2 5,7
GEA 2 5,7
Tingkat Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%)
Tidak Sekolah 7 20
SD 7 20
SMP 1 2,9
SMA /Sederajat 20 57,1
Pekerjaan Frekuensi (n) Persentase (%)
Pelajar 8 22,9
Wiraswasta 16 45,7
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Ibu Rumah Tangga 9 25,7
Tidak Bekerja 2 5,7
Pelajar 8 22,9

Berdasarkan hasil penelitian di RSUD Dr. Soeratno Gemolong Kabupaten Sragen,
mayoritas pasien rawat inap kelas III pada bulan Juni 2024 menunjukkan persepsi yang kurang
puas terhadap berbagai aspek pelayanan rumah sakit. Sebanyak 85,7% responden merasa
kurang puas terhadap mutu makanan rumah sakit, sementara hanya 14,3% yang tidak puas.
Namun, 80% responden merasa puas dengan mutu makanan dari luar rumah sakit, dengan
14,3% merasa kurang puas dan 5,7% sangat puas. Persepsi terhadap suasana lingkungan tempat
perawatan di rumah sakit juga menunjukkan ketidakpuasan yang tinggi, dengan 65,7%
responden merasa kurang puas dan 25,7% tidak puas, sementara hanya 8,6% yang puas.
Sebaliknya, jadwal penyajian makanan di rumah sakit mendapat tanggapan yang lebih positif,
dengan 80% responden merasa puas, 11,4% sangat puas, dan 8,6% merasa kurang puas.
Namun, dalam hal tata cara penyajian makanan, 62,9% responden merasa kurang puas,
sementara 37,1% lainnya merasa puas. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa
aspek pelayanan yang dihargai oleh pasien, ada banyak responden yang masih merasa kurang

puas. (Tabel 2)

Tabel 2. Faktor Eksternal

Mutu Makanan Rumah

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Sakit
Tidak Puas 5 14,3
Kurang Puas 30 85,7

Makanan dari Luar Rumah
Sakit

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Kurang Puas 5 14,3
Puas 28 80
Sangat Puas 2 5,7

Keadaan Lingkungan
Tempat Perawatan Rumah

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Sakit
Tidak Puas 9 25,7
Kurang Puas 23 65,7
Puas 3 8,6

Jadwal Penyajian Makanan
di Rumah Sakit

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Kurang Puas 3 8,6
Puas 28 80
Sangat Puas 4 11,4
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Tatacara Penyajian

Makanan di Rumah Sakit Frekuensi (n) Persentase (%)
Kurang Puas 22 62,9
Puas 13 37,1
MalT:Iisz:i Il){eliln};z]l:agakit Frekuensi (n) Persentase (%)
Sedikit 11 31,4
Banyak 24 68,6

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa lama perawatan, umur, jenis
kelamin, jenis penyakit, pekerjaan, dan tingkat pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap sisa makanan pasien di RSUD dr. Soeratno Gemolong Kabupaten Sragen. Hal ini
dibuktikan dengan nilai p-value yang melebihi level signifikansi o= 0,05 untuk setiap variabel
yang diuji (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Fisher’s Exact Faktor Internal

Fisher's

Variabel Exact Test Value df KET
Lama Perawatan 1,000 .480a 2 Tidak berpengaruh
Umur 0,597 2.906a 4 Tidak berpengaruh
Jenis Kelamin 0,721 .199a 1 Tidak berpengaruh
Jenis Penyakit 0,960 8.109a 13 Tidak berpengaruh
Pekerjaan 1,000 .489a 3 Tidak berpengaruh
Tingkat Pendidikan 0,918 .928a 3 Tidak berpengaruh

Dengan demikian, semua faktor tersebut tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan sisa makanan yang terjadi pada pasien. Namun, penelitian dan wawancara
menunjukkan adanya faktor-faktor lain seperti kondisi psikologis, rasa bosan,
ketidaknyamanan dengan makanan rumah sakit, serta perubahan lingkungan dan makanan
yang mungkin berkontribusi terhadap terjadinya sisa makanan, meskipun tidak terdeteksi
secara signifikan melalui uji statistik ini. Studi ini juga mendukung temuan sebelumnya yang
menunjukkan kecenderungan tertentu, seperti pasien yang lebih lama dirawat cenderung
memiliki sisamakanan yang lebih banyak, dan bahwa perbedaan kebutuhan energi berdasarkan
jenis kelamin dapat memengaruhi sisa makanan, meskipun secara statistik tidak signifikan.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, terjadinya sisa makanan pasien di RSUD dr.
Soeratno Gemolong Kabupaten Sragen. Ini ditunjukkan oleh nilai p-value yang lebih besar dari

level of significance o= 0,05 pada setiap variabel yang diuji. (Tabel 4)
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Tabel 4. Hasil Analisis Uji Fisher’s Exact Faktor Eksternal

. Fisher's
Variabel Exact Test Value df KET
Mutu Makanan RS 0,297 2.210a 1 Tidak berpengaruh
Makanan Dari Luar RS 0,363 2.917a 2 Tidak berpengaruh
Keadaan Lingkungan
Tempat Perawatan 0,000 26.527a 2 Berpengaruh
Jadwal Penyajian .
Makanan RS 0,541 2.022a 2 Tidak berpengaruh
Tata Cara Penyajian .
Makanan 0,478 .660a 1 Tidak berpengaruh

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap pasien rawat inap kelas III di RSUD dr.
Soeratno Gemolong Kabupaten Sragen menunjukkan bahwa terdapat berbagai faktor yang
memengaruhi kepuasan pasien terhadap makanan rumah sakit, seperti mutu makanan,
pengaruh makanan dari luar, keadaan lingkungan tempat perawatan, jadwal penyajian, dan tata
cara penyajian makanan. Namun, hasil analisis statistik (bivariate) menunjukkan bahwa
sebagian besar faktor tersebut tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap terjadinya sisa
makanan pasien, kecuali keadaan lingkungan tempat perawatan yang menunjukkan adanya
pengaruh signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun beberapa pasien merasa puas
atau tidak puas terhadap berbagai aspek makanan dan lingkungan perawatan, hal tersebut tidak

selalu berdampak langsung pada jumlah sisa makanan yang ditinggalkan oleh pasien.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa di RSUD dr. Soeratno Gemolong
Kabupaten Sragen memiliki faktor internal seperti lama perawatan, umur, jenis kelamin, jenis
penyakit, tingkat pendidikan, dan pekerjaan namun tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap sisa makanan pasien. Di sisi lain, dari faktor eksternal mutu makanan, pengaruh
makanan dari luar, jadwal penyajian, dan tata cara penyajian makanan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap sisa makanan pasien, hanya persepsi pasien terhadap keadaan lingkungan
tempat perawatan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap sisa makanan, di mana
lingkungan yang kurang nyaman atau tidak mendukung cenderung meningkatkan sisa

makanan yang ditinggalkan pasien.

Saran
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Dari penelitian ini menyarankan beberapa langkah untuk mengurangi sisa makanan di
rumah sakit. Meskipun faktor internal dan faktor eksternal seperti eksternal mutu makanan,
pengaruh makanan dari luar, jadwal penyajian, dan tata cara penyajian makanan tidak memiliki
pengaruh signifikan, fokus harus diberikan pada peningkatan lingkungan tempat perawatan
pasien, termasuk kebersihan dan kenyamanan ruangan. Edukasi dan komunikasi yang efektif
antara staf gizi dan pasien juga penting untuk meningkatkan kepuasan dan kesadaran pasien
mengenai pentingnya makanan yang disediakan. Selain itu, monitoring dan evaluasi rutin
diperlukan untuk menilai efektivitas program gizi dan layanan makanan di rumah sakit, serta

memastikan bahwa kebutuhan dan preferensi pasien terpenuhi dengan baik.
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